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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1.3 Temuan Penelitian 

1.3.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Berdasarkan hasil uji coba validitas angket variabel x (Pemahaman 

Siswa) yang berjumlah 24 soal, pada angket uji coba variabel Y (Penggunaan 

Ruang Terbuka) yang berjumlah 15. Pada angket uji coba dilakukan kepada 10 

orang responden, diperoleh masing-masing item yang tidak valid pada variabel 

X sebanyak 6 soal dan pada variabel Y sebanyak 3 item soal yang tidak valid. 

Setelah diketahui terdapat item soal yang tidak valid, peneliti tidak 

menggunakan lagi soal yang tidak valid tersebut atau membuang soal-soal 

yang tidak valid. 

Perhitungan uji validitas item instrumen variabel X (Pemahaman 

Siswa) dan variabel Y (Penggunaan Ruang Terbuka) dilakukan pada tingkat 

kepercayaan 95% apabila         >       , maka item tersebut dinyatakan 

valid. 

 Dari 24 item soal variabel X, hanya 18 item yang dinyatakan valid 

pada tingkat kepercayaan 95%. Yaitu soal no 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 

14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24. 

Tabel 4 . 1 Data Angket Uji Coba variabel X 
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 Dari 15 item soal variabel Y, hanya 12 item yang dinyatakan valid 

pada tingkat kepercayaan 95%. Yaitu soal no 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14. 

Tabel 4 . 2 Data Angket Uji Coba Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item soal yang tidak valid tersebut selanjutnya dihilangkan, karena 

dalam soal yang valid telah terwakili seluruh indikator dari variabel yang 

diujikan. 

1.3.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatan atau keajegan 

instrumen. Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang ditanyakan dengan 

Cronbach’s Alpha (     tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitas 

evaluasi dengan tolak ukur yang dibuat oleh J.P.Gurlford, dengan taraf 

kepercayaan 95%, dengan kriteria         >        sebagai pedoman untuk 

penafsirannya adalah: 

0,00 < r_11 < 0,20 : Reliabilitas sangat rendah 

0,20 < r_11 < 0,40 : reliabilitas rendah 

0,40 < r_11 < 0,60 : Reliabilitas sedang/cukup 

0,60 < r_11 < 0,80 : Reliabilitas tinggi 

0,80 < r_11 < 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi  

Dari perhitungan SPSS, diperoleh data: 
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 Variabel X, memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,710. Berdasarkan 

pedoman penafsiran indeks korelasi, tingkat uji variabel X 

(Pemahaman Siswa) sebesar 0,710 termasuk reliabilitas tinggi, yaitu 

pada rentang 0,60-0,80. 

Tabel 4 . 3 Data Realibilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 Variabel Y, memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,628. Berdasarkan 

pedoman penafsiran indeks korelasi, tingkat uji variabel Y 

(Penggunaan Ruang Terbuka) sebesar 0,628 termasuk reliabilitas 

tinggi, yaitu pada rentang 0,60-0,80. 

Tabel 4 . 4 Data Realibilitas Variabel Y 
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1.3.3 Hasil Pengolahan Skor Mentah Menjadi Skor Baku 

1. Dari hasil perhitungan dan analisis data variabel X, diperoleh informasi: 

a. Z-Score 

 Skor tertinggi  : 64 

 Skor terendah  : 49 

 Jumlah skor  : 2257 

 Skor rata-rata  : 56.43 

 Jumlah responden : 40 

 Standar deviasi  : 3.961 

 

b. T-Score 

 Skor tertinggi  : 69.13 

 Skor terendah  : 31.25 

 Jumlah skor  : 2000.05 

 Skor rata-rata  : 50 

 Jumlah responden : 40 

 

Tabel 4 . 5 Hasil Pengolahan Skor Mentah Variabel X 

 

No. 

SKOR 

PEMAHAMAN 
Z-SCORE T-SCORE 

MEAN 

T-SCORE 

1 58 ,39766 53,98 50 

2 57 ,14518 51,45 50 

3 53 -,86476 41,35 50 

4 60 ,90264 59,03 50 

5 49 -1,87470 31,25 50 

6 61 1,15512 61,55 50 

7 54 -,61228 43,88 50 

8 53 -,86476 41,35 50 

9 52 -1,11725 38,83 50 

10 63 1,66009 66,60 50 

11 50 -1,62222 33,78 50 

12 56 -,10731 48,93 50 

13 56 -,10731 48,93 50 

14 63 1,66009 66,60 50 

15 56 -,10731 48,93 50 

16 61 1,15512 61,55 50 

17 56 -,10731 48,93 50 

18 54 -,61228 43,88 50 

19 54 -,61228 43,88 50 

20 59 ,65015 56,50 50 

21 58 ,39766 53,98 50 

22 64 1,91258 69,13 50 

23 57 ,14518 51,45 50 

24 62 1,40761 64,08 50 
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25 59 ,65015 56,50 50 

26 61 1,15512 61,55 50 

27 52 -1,11725 38,83 50 

28 52 -1,11725 38,83 50 

29 60 ,90264 59,03 50 

30 56 -,10731 48,93 50 

31 50 -1,62222 33,78 50 

32 60 ,90264 59,03 50 

33 52 -1,11725 38,83 50 

34 54 -,61228 43,88 50 

35 58 ,39766 53,98 50 

36 59 ,65015 56,50 50 

37 52 -1,11725 38,83 50 

38 59 ,65015 56,50 50 

39 53 -,86476 41,35 50 

40 54 -,61228 43,88 50 

 

2. Dari hasil perhitungan dan analisis data variabel Y, diperoleh informasi: 

a. Z-Score 

 Skor tertinggi  : 47 

 Skor terendah  : 31 

 Jumlah skor  : 1596 

 Skor rata-rata  : 39.9 

 Jumlah responden : 40 

 Standar deviasi  : 3.448 

 

b. T-Score 

 Skor tertinggi  : 70.59 

 Skor terendah  : 24.19 

 Jumlah skor  : 1949.71 

 Skor rata-rata  : 48.74 

 Jumlah responden : 40 

 

Tabel 4 . 6 Hasil Pengolahan Skor Mentah Variabel Y 

 

No. 

SKOR 

PEMAHAMAN 
Z-SCORE T-SCORE 

MEAN 

T-SCORE 

1 40 ,02900 50,29 48,74 

2 40 ,02900 50,29 48,74 

3 37 -,84112 41,59 48,74 

4 40 ,02900 50,29 48,74 

5 40 ,02900 50,29 48,74 

6 41 ,31905 53,19 48,74 

7 43 ,89913 58,99 48,74 
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8 40 ,02900 50,29 48,74 

9 38 -,55108 44,49 48,74 

10 31 -2,58137 24,19 48,74 

11 44 1,18917 61,89 48,74 

12 41 ,31905 53,19 48,74 

13 39 -,26104 47,39 48,74 

14 36 -1,13116 38,69 48,74 

15 45 1,47921 64,79 48,74 

16 39 -,26104 47,39 48,74 

17 39 -,26104 47,39 48,74 

18 40 ,02900 50,29 48,74 

19 38 -,55108 44,49 48,74 

20 40 ,02900 50,29 48,74 

21 39 -,26104 47,39 48,74 

22 38 -,55108 44,49 48,74 

23 43 ,89913 58,99 48,74 

24 40 ,02900 50,29 48,74 

25 41 ,31905 53,19 48,74 

26 40 ,02900 50,29 48,74 

27 44 1,18917 61,89 48,74 

28 42 ,60909 56,09 48,74 

29 36 -1,13116 38,69 48,74 

30 40 ,02900 50,29 48,74 

31 33 -2,00129 29,99 48,74 

32 41 ,31905 53,19 48,74 

33 46 1,76925 67,69 48,74 

34 46 1,76925 67,69 48,74 

35 38 -,55108 44,49 48,74 

36 33 -2,00129 29,99 48,74 

37 40 ,02900 50,29 48,74 

38 36 -1,13116 38,69 48,74 

39 47 2,05930 70,59 48,74 

40 42 ,60909 56,09 48,74 
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1.3.4 Hasil Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diuji 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini merupakan salah satu syarat 

sebagai pengujian awal terhadap data penelitian untuk menguji hipotesis 

statistik selanjutnya. Pada penelitian ini untuk menguji normalitas pada 

variabel X dan Y, penulis menggunakan program spss dengan mengukur 

perbandingan antara stadar rasio Skewness dan Kurtosis. Berdasarkan hasil 

perhitungan spss, apabila nilai rasio Skewness dan Kurtosis berada diantara -2 

sampai 2, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika data 

berada di luar jangkauan tersebut maka data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

Untuk lebih meyakinkan akan keberadaan data, penulis juga 

melakukan pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan Saphiro Wilk. Kriteria uji normalitas adalah apabila nilai 

signifikansi variabel X dan Y > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan 

sebaliknya apabila nilai signifikansi variabel X dan Y < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

a. Perhitungan rasio Skewness dan Kurtosis 

Tabel 4 . 7 Perhitungan Normalitas dengan Aplikasi SPSS 
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1) Dari hasil perhitungan dengan SPSS menggunakan standar Skewness 

dan Kurtosis dapat diketahui bahwa variabel X memiliki 

perbandingan rasio antara Skewness dan standar error Skewness 

sebesar 0,050 : 0,374 = 0,134. 

Sedangkan besar rasio perbandingan Kurtosis dengan standar error 

Kurtosis sebesar -0,942 : 0,733 = -1,29. 

Hal ini berarti data berdistribusi normal karena data berada pada 

jangkauan dari -2 sampai 2. 

2) Dari hasil perhitungan dengan SPSS menggunakan standar Skewness 

dan Kurtosis dapat diketahui bahwa variabel Y memiliki 

perbandingan rasio antara Skewness dan standar error Skewness 

sebesar -0,282 : 0,374 = -0,75. 

Sedangkan besar rasio perbandingan Kurtosis dengan standar error 

Kurtosis sebesar 0,651 : 0,733 = 0,88. 

Hal ini berarti data berdistribusi normal karena data berada pada 

jangkauan dari -2 sampai 2. 

 

b. Perhitungan uji Kolmogorov dan Saphiro Wilk 

Tabel 4 . 8 Perhitungan Normalitas Dengan Aplikasi SPSS 

 

 

 

i. Hasil uji normalitas variabel X dengan uji Komogorov Smirnov dan 

Saphiro Wilk pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,088 dan 0,310. 

Berdasarkan kriteria uji normalitas data, hasil perhitungan diatas 

memiliki nikai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga data variabel X 

berdistribusi normal. 
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ii. Hasil uji normalitas variabel Y dengan uji Komogorov Smirnov dan 

Saphiro Wilk pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,052 dan 0,149. 

Berdasarkan kriteria uji normalitas data, hasil perhitungan diatas 

memiliki nikai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga data variabel Y 

berdistribusi normal. 

Dari hasil keseluruhan uji normalitas yang telah dilakukan, kedua 

variabel menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
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1.3.5 Hasil Uji Kecenderungan  

Kecenderungan variabel dapat diketahui dengan menggunakan skor 

rerata ideal dan simpangan baku ideal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

A. Uji Kecenderungan Variabel X 

Berikut pemaparan data hasil uji kecenderungan variabel x mengenai 

Pemahaman Siswa tentang ruang terbuka di SMK Negeri 1 Cirebon. 

Tabel 4 . 9 Hasil uji Kecenderungan Variabel X 

No Skala Skor Mentah 
Nilai 

Matang 
Tabel Konversi Kriteria F % 

1 Xrata-rata + 1,5 Sdi 62,37 62,37 < X Sangat Baik 3 8% 

2 Xrata-rata + 0,5 SDi 58,41 58,41 < X ≤ 62,37 Baik 11 28% 

3 Xrata-rata - 0,5 SDi 54,44 54,44 < X ≤ 58,41 Cukup Baik 10 25% 

4 Xrata-rata - 1,5 SDi 50,48 50,48 < X ≤ 54,44 Kurang Baik 12 30% 

5       X ≤ 50,48 Sangat Kurang 3 8% 

  Jumlah 40 100% 

 

Dari gambaran data yang diperoleh dari perhitungan di atas mengenai 

pemahaman siswa TGB kelas XI SMKN 1 Cirebon tentang ruang terbuka 

menunjukan bahwa 30% dari jumlah total sampel memiliki tingkat 

pemahaman rendah. Berdasarkan perhitungan statistik, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pemahaman siswa TGB kelas XI SMKN 1 Cirebon tentang 

ruang terbuk dalam kriteria rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4 . 1 Hasil Uji Kecenderungan Variabel X 

UJI KECENDERUNGAN 
VARIABEL X 

SANGAT BAIK

BAIK

CUKUP BAIK

KURANG BAIK

SANGAT KURANG

8% 

28% 

25% 

30% 

8% 
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B. Uji Kecenderungan Variabel Y 

Berikut pemaparan data hasil uji kecenderungan variabel Y mengenai 

penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon. 

Tabel 4 . 10 Hasil Uji Kecenderungan Variabel Y 

No Skala Skor Mentah 
Nilai 

Matang 
Tabel Konversi Kriteria F % 

1 Xrata-rata + 1,5 Sdi 45,07 45,07 < X Sangat Baik 3 8% 

2 Xrata-rata + 0,5 SDi 41,62 41,62 < X ≤ 45,07 Baik 7 18% 

3 Xrata-rata - 0,5 SDi 38,18 38,18 < X ≤ 41,62 Cukup Baik 18 45% 

4 Xrata-rata - 1,5 SDi 34,73 34,73 < X ≤ 38,18 Kurang Baik 9 23% 

5       X ≤ 34,73 Sangat Kurang 3 8% 

  Jumlah 40 100% 

 

Dari gambaran data yang diperoleh dari perhitungan di atas mengenai 

penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon menunjukan bahwa 45% 

dari jumlah sampel menggunakan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon 

dengan cukup baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon dalam kriteria cukup baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4 . 2 Hasil Uji Kecenderungan Variabel Y 

 

UJI KECENDERUNGAN 
VARIABEL Y 

SANGAT BAIK

BAIK

CUKUP BAIK

KURANG BAIK

SANGAT KURANG

8% 8% 

18% 

45% 

23% 
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1.3.6 Hasil Perhitungan Koefisien Regresi 

Uji regresi dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Pengujian regresi pada penilitian ini dibantu oleh program 

SPSS 18 dengan menggunakan uji regresi linear sederhana (linear regression). 

Setelah dilakukan perhitungan didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 4 . 11 Hasil Perhitungan Regresi Menggunakan Aplikasi SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

 
NURUL ILMI SUHADA, 2017 
PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG RUANG TERBUKA TERHADAP PENGGUNAAN RUANG TERBUKA DI 
SMKN 1 CIREBON 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Tabel 4 . 12 Tabel Koefisien Korelasi 

No Variabel Sig. F Syarat Keterangan 

1 Variabel X – Variabel Y  0,016 < 0,05 
Memiliki 

pengaruh 

 

Variabel X akan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

Y apabila nilai signifikan F nya < 0,05. Berdasarkan tabel diatas didapat hasil 

bahwa nilai Sig. F = 0,016, hal tersebut berarti nilainya < 0,05 sehingga 

varibel X memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Maka 

indikator pemahaman siswa tentang ruang terbuka akan tetap memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon. 

1.3.7 Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi 

Tabel 4 . 13 Perhitungan Koefisien Korelasi Pada Aplikasi SPSS 

 

 

 

 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Kuat lemahnya 

hubungan anatara variabel X dengan variabel Y dapat diketahui dari nilai 

koefisien korelasi yang dihasilkan dari hasil pengujian. Pengujian korelasi 

pada penilitian ini dibantu oleh program SPSS 18 dengan menggunakan rumus 

correlation pearson. Dari hasil pengujian secara keseluruhan didapat bahwa 

nilai r = 0,380 dan nilai r square = 0,144. Hal itu berarti bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara kenyamanan studio gambar manual terhadap 

efektivitas proses belajar mengajar. Karena nilai r = 0,380 maka tingkat 

hubungan antara variabel X dan variabel Y berada pada kategori rendah. 
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1.3.8 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dicari untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh atau persentase nilai pengaruh dari pemahaman siswa terhadap 

penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon. Koefisien determinasi didapat 

dari mengkalikan nilai r square dengan 100%. Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan sebelumnya didapat nilai r square = 0,144. Sehingga koefisien 

determinasinya (KD) yaitu sebesar 14,4%. Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 

Cirebon sebanyak 14,4%. 

1.3.9 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya diterima atau ditolak. Dari 

berbagai uji yang telah dilakukan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

apakah Ha diterima atau Ha ditolak. Seperti sudah dijabarkan sebelumnya di 

Bab II mengenai hipotesis penelitian, Ha dan Ho yang diasumsikan dalam 

penelitian ini yaitu: 

• Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pemahaman siswa 

tentang ruang terbuka terhadap penggunaan ruang terbuka di SMK Negeri 

1 Kota Cirebon  

• Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pemahaman 

siswa tentang ruang terbuka terhadap penggunaan ruang terbuka di SMK 

Negeri 1 Kota Cirebon. 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapat hasil bahwa variabel X 

(sig.F = 0,016) memiliki pengaruh karena nilainya > 0,05. Maka variabel 

pemahaman siswa tentang ruang terbuka memiliki pengaruh sebesar 14,4% 

terhadap penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon.  

Dengan demikian maka, hipotesis penelitian (Ha) “Terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari pemahaman siswa tentang ruang terbuka 
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terhadap penggunaan ruang terbuka di SMK Negeri 1 Kota Cirebon” 

dinyatakan diterima. 

1.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

1.4.1 Deskripsi Data Variabel X (Pemahaman Siswa) 

Setelah instrumen penelitian terkumpul dari seluruh sampel, kemudian 

hasilnya diberi skor untuk setiap item dari seluruh sampel, serta dihitung 

jumlah skornya untuk setiap variabel. Setelah didapat skor setiap indikator, 

lalu dikategorikan berdasarkan persentasenya seperti tabel persentase di bawah 

ini. 

Tabel 4 . 14 Kategori Persentase dari Setiap Indikator 

Interval Tolak Ukur 

81 - 100% Sangat Baik 

61 - 80% Baik 

41 - 60% Cukup 

21 - 40% Buruk 

0 - 20% Sangat Buruk 

 

Gambaran rata-rata dari indikator dan aspek yang diungkap dari 

variabel X yaitu Pemahaman tentang ruang terbuka dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4 . 15 Data Gambaran Per-Indikator X 
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Tabel 4 . 16 Persentase Setiap Indikator Variabel X 

No Indikator Rata-rata Persentase 

1 Makna ruang terbuka 0,8656 86,56% 

2 Fungsi ruang terbuka 0,8531 85,31% 

3 Manfaat ruang terbuka 0,7843 78,43% 

4 Maksud adanya ruang terbuka 0,7656 76,56% 

5 Aplikasi ruang terbuka 0,6109 61,09% 

6 Identifikasi masalah tentang ruang terbuka 0,675 67,5% 

7 Meramalkan masalah tentang ruang terbuka 0,5859 58,59% 

8 Mencegah masalah tentang ruang terbuka 0,71,56 71,56% 

Nilai Ideal 1,00 100% 

 

Adapun diagram batang deskripsi per indikator variabel x dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4 . 3 Gambaran Indikator Variabel X 
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Diagram batang diatas menunjukan bahwa siswa memiliki tingkat 

pemahaman tertinggi pada indikator memaknai ruang terbuka dan tingkat 

pemahaman terendah pada indikator meramalkan masalah tentang ruang 

terbuka. Dari diagram diatas juga dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa 

tentang ruang terbuka rata-rata diatas 50%. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji kecenderungan variabel X 

(pemahaman siswa) dapat disimpulkan berada dalam kategori cukup baik. 

Padahal mata pelajaran pendidikan lingkungan hidup yang merupakan salah 

satu sumber pengetahuan tentang ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon sudah 

dihilangkan. Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman selain 

dari kegiatan pembelajaran yaitu faktor internal dari individu juga faktor 

eksternal seperti lingkungan sampai tenaga pendidik (Masfufatul fitria, 2011). 

Pemahaman ini harus terus ditingkatkan dengan terus memperbaiki dan 

mengevaluasi pendidikan tentang lingkungan hidup di sekolah sehingga 

pemahaman siswa dapat terimplementasi secara positif.  

Dari gambaran pemahaman siswa terlihat siswa sudah paham tentang 

makna adanya ruang terbuka tetapi masih rendah dalam mengaplikasikannya 

juga meramalkan situasi yang mungkin terjadi jika siswa tidak menggunakan 

ruang terbuka sesuai fungsinya. 

 

 

 

Gambar 4 . 1 Pemahaman Siswa yang Rendah pada Pengaplikasian Pemahaman 

 

 

 

 

 

 

Siswa duduk berkumpul 

di koridor padahal 

bangku taman sudah 

disediakan tidak jauh 

darinya. 
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1.4.2 Deskripsi Data Variabel Y (Penggunaan Ruang Terbuka) 

Gambaran rata-rata dari indikator dan aspek yang diungkap dari 

variabel Y yaitu penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4 . 17 Data Gambaran Per-Indikator Y 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 . 18 Persentase Setiap Indikator Variabel X 

No Indikator Rata-rata Persentase 

1 Lapangan  0,7015 70,15% 

2 Plasa  0,8062 80,62% 

3 Taman 0,5625 56,25% 

4 Buffer 0,7718 77,18% 

5 Koridor  0,8406 84,06% 

6 Parkir  0,8875 88,75% 

Nilai Ideal 1,00 100% 
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Adapun diagram batang deskripsi per indikator variabel Y dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4 . 4 Gambaran Indikator Variabel Y 

Berdasarkan diagram batang diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata 

penggunaan ruang terbuka sesuai fungsinya diatas 50%, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon yang 

sesuai fungsinya berada dalam kategori cukup tinggi. 

Hasil perhitungan uji kecenderungan variabel Y (penggunaan ruang 

terbuka di sekolah) dapat disimpulkan berada dalam kategori cukup tinggi. 

Hal ini didukung oleh usaha sekolah untuk meningkatkan mutu ruang terbuka 

dan adanya program sekolah yang mengharuskan seluruh siswa berkerja bakti 

membersihkan sekolah pada hari sabtu di jam pelajaran pertama.  

 

 

 

Gambar 4 . 2 Usaha Sekolah Membangun Ruang Terbuka 

Usaha yang dilakukan 

pihak sekolah untuk 

membangun ruang 

terbuka yang nyaman. 
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Gambar 4 . 3 Program Kerja Bakti di Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4 . 5 Gambaran Penggunaan Ruang Terbuka 

 

Dari gambaran penggunaan ruang diatas terlihat bahwa indikator penggunaan 

lapangan dan taman lebih rendah daripada indikator yang lain. 

 

 

 

Gambar 4 . 4 Penggunaan Ruang Terbuka Lapangan Olahraga 
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Program kerja bakti setiap 

hari sabtu yang diadakan 

sekolah untuk meningkatkan 

kepedulian siswa terhadap 

lingkungan dan sebagai 

wadah aktualisasi siswa 

sesuai jurusan. 

Lapangan olahraga tidak 

terlindungi dari terik matahari 

sehingga siswa memilih 

berolahraga di jalur sirkulasi 

karena memilih tempat yang 

teduh. 
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Gambar 4 . 5 Penggunaan Ruang Terbuka Taman 

 

 

 

 

Gambar 4 . 6 Kondisi Bangku Taman SMKN 1 Cirebon 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 . 7 Kondisi Taman belakang di SMKN 1 Cirebon 

 

 

 

Tanaman dan tanaman 

yang rusak karena 

kurang perhatian dan 

sering terinjak oleh 

siswa. 

Bangku taman yang tidak 

terlindungi dari cuaca sehingga 

siswa memilih duduk ditempat lain 

seperti di koridor. 

Taman belakang sekolah yang 

digunakan untuk menimbun 

sampah sehingga menghilangkan 

estetika dari taman tersebut. 
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1.4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

Dari hasil uji korelasi pada penelitian tentang pengaruh pemahaman 

siswa tentang ruang terbuka terhadap penggunaan ruang terbuka menghasilkan 

nilai korelasi sebesar 0,380. Nilai tersebut terdapat pada kategori rendah. 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapat hasil bahwa variabel X (sig.F = 

0,016) memiliki pengaruh karena nilainya > 0,05. Maka variabel pemahaman 

siswa tentang ruang terbuka memiliki pengaruh sebesar 14,4% terhadap 

penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon.  

Artinya hasil dari penelitian ini membuktikan hipotesis penelitian yang 

diajukan yaitu “terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pemahaman siswa tentang ruang terbuka terhadap penggunaan ruang terbuka 

di SMKN 1 Cirebon”. 

Dari hasil koefisien determinasi diketahui bahwa pengaruh yang 

diberikan pemahaman siswa terhadap penggunaan ruang terbuka di SMKN1 

Cirebon sebesar 14,4%. Angka ini dapat dikatakan cukup rendah, karena 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pemahaman siswa tentang ruang 

terbuka hijau dapat diberikan melalui mata pelajaran pendidikan lingkungan 

hidup di sekolah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bagaimana 

mempergunakan ruang terbuka secara positif sesuai dengan fungsinya. Jadi 

kesimpulan akhir dari penelitian ini bahwa pemahaman siswa tentang ruang 

terbuka berpengaruh terhadap penggunaan ruang terbuka di SMKN 1 Cirebon.  

 


